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ABSTRAK 
Peneli tian ini bertujuan untuk mengetahui upaya meningkatkan hasi l belajar Teknik  

p as si ng  d alam p er main an  bo la  v o l i  mela lu i  p embela j ar an  berd i fer en si as i  d eng an 

p en d e k at an  Te a c hi n g  a t  Th e  R i g h t  L e v e l  ( T aR L )  p ad a  s i s w a  k e l as  X . 7  S M A N  3 

Semarang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

model siklus yang terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan , observasi, 

d an  r e f leks i .  Su bj ek  p en el i t i an  in i  ad alah  3 2  s is w a k e las  X . 7  SMA N 3  Semar ang . 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar passing 

bo la  v o l i  s e t e la h  d i ter ap k an n y a  p en d ek atan  Ta RL.  P ad a  s i k lu s  p er ta ma ,  T i n g k at 

ketuntasan belajar  mencapai  70%,  dan meningkat menjadi  86,1% pada siklus  kedua. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Teaching at The Right Level 

dalam pembelajar an Pendidikan J as mani,  Olahraga,  dan K esehatan terbukti  dap at  

meningkatk an hasi l  belajar  teknik p assing bola vo li  pad a s iswa k elas  X.7 SMA N 3 

Semarang. 

Kata kunci: Pembelajaran berdiferensiasi, hasil belajar, bola voli, Teaching at The Right Level (TaRL) 

 

ABSTRACT 
This study aims to explore efforts to improve learning outcomes in volleyball passing techniques 

through differentiated learning using the Teaching at The Right Level (TaRL) approach among 

students of class X.7 at SMAN 3 Semarang. The research employed a classroom action research (CAR) 

method using a cyclical model consisting of four stages: planning, implementation, observation, and 

reflection. The research subjects were 32 students of class X.7 at SMAN 3 Semarang. Based on the 

results, it was found that the application of the TaRL approach led to an improvement in volleyball 

passing learning outcomes. In the first cycle, the learning mastery level reached 70%, and this 

increased to 86.1% in the second cycle. Therefore, it can be concluded that the Teaching at The Right 

Level approach in Physical Education, Sports, and Health learning effectively enhances students’ 

mastery of volleyball passing techniques in class X.7 at SMAN 3 Semarang. 

Keywords: Differentiated learning, learning outcomes, volleyball, Teaching at The Right Level 

(TaRL) 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran krusial dalam perkembangan dan pembentukan 
individu. Ia berfungsi sebagai sarana untuk meraih kebahagiaan dan kesejahteraan 
umat manusia. Pendidikan yang bermutu mencerminkan masyarakat yang maju, 
harmonis, dan bersifat membangun. Dalam pembelajaran dengan paradigma baru, 
guru diberikan kebebasan untuk merancang proses belajar dan asesmen yang sesuai 
dengan kebutuhan serta karakter siswa. Paradigma ini menekankan bahwa 
pembelajaran harus berpusat pada siswa, dimulai dari pemetaan kompetensi, 
perencanaan, hingga pelaksanaan asesmen sebagai dasar perbaikan proses belajar agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai (Kemdikbud, 2021). Kompetensi yang dimaksud 
ialah keterampilan abad 21 yaitu keterampilan Communication, Collaboration, 
Critical thinking and Problem Solving, dan Creativity and Innovation (Partnership 
for 21st Century, 2007). Keterampilan ini harus mampu dikuasai oleh siswa guna 
mempersiapkan diri terjun di dunia kerja dan kehidupan sesungguhnya (Zubaidah, 
2016). 

Di sisi lain, proses pembelajaran perlu didukung oleh sarana prasarana yang 
memadai serta pendekatan dan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
tiap siswa. Guru berperan sebagai fasilitator dalam mencapai tujuan pendidikan, 
sehingga penting bagi mereka untuk memiliki kemampuan merancang dan 
melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 
(Kemdikbud, 2021). 

Namun, hasil penelitian dan observasi menunjukkan bahwa pembelajaran 
masih belum banyak berubah; guru cenderung mengajar tanpa mempertimbangkan 
perbedaan kemampuan siswa, seolah-olah semua memiliki tingkat pemahaman yang 
sama. 

Permainan bola voli menjadi salah satu cabang olahraga yang digemari oleh 
siswa di jenjang sekolah menengah atas. Salah satu keterampilan dasar yang perlu 
dikuasai adalah teknik passing atas, karena berperan penting dalam mendukung 
efektivitas permainan. Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang kesulitan 
melakukan passing atas dengan benar, sehingga berdampak pada rendahnya 
pencapaian belajar mereka dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan (PJOK). 

Penulis telah melakukan observasi awal pada peserta didik kelas X.7 SMA 
Negeri 3 Semarang yang berjumlah 32 siswa dengan 14 siswa perempuan dan 18 siswa 
laki-laki. Kurikulum pada SMA Negeri 3 Semarang adalah Kurikulum Merdeka. 
Diketahui peserta didik mampu menyebutkan dan menjelaskan tetapi tidak semua 
peserta didik mampu melakukan atau mempraktikan semua keterampilan dasar bola 
voli, seperti passing bawah, passing atas, service bawah, dan service atas.  

Penulis menerapkan pembelajaran Teaching at the Right Level (TaRL), yaitu 
metode yang menyesuaikan pengajaran dengan kemampuan masing-masing siswa. 
Pendekatan ini berpusat pada siswa, mendorong mereka belajar secara menyeluruh, 
aktif, dan problem solving. TaRL memungkinkan guru memberi intervensi yang tepat 
sesuai kebutuhan siswa, karena fokusnya pada capaian individu, bukan standar umum. 

Berdasarkan identifikasi diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Melalui Pendekatan Teaching at 
the Right Level (TaRL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Passing Atas Permainan 
Bola Voli Pada Peserta Didik Kelas X.7 SMA Negeri 3 Semarang. 
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TINDAKAN LANJUTAN 

 

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini merupakan penelitan tindakan kelas (classroom action 
research) karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di 
kelas (Suharsimi Arikunto dkk , 2009: 2). Menurut Agus Krisyanto (2012:55) PTK 
terdiri atas empat tahap, yaitu planning (perencanaan), action (tindakan), 
observation (pengamatan) dan reflection (refleksi). Melalui pendekatan penelitian 
tindakan kelas ini permasalahan yang dirasakan dan ditemukan oleh guru dan siswa 
dapat dicarikan solusinya. Secara keseluruhan keempat tahapan dalam PTK ini 
membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral. Untuk 
mengatasi masalah mungkin diperlukan lebih dari satu siklus, siklus tersebut saling 
terkait dan berkelanjutan. Gambar desain PTK dapat dilihat sebagai berikut: 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 3. 1 Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Sumber: (Arikunto 2010: 137) 

Subjek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah siswa kelas X.7 SMAN 3 Semarang 
yang berjumlah 32 orang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam 
hasil belajar psikomotorik siswa pada keterampilan passing atas dalam permainan bola 
voli setelah diterapkannya metode Teaching at the Right Level (TaRL). Pada siklus I, 
dari 32 siswa, sebanyak 22 siswa (68,75%) telah mencapai ketuntasan belajar (KKTP ≥ 
75), dengan rata-rata nilai sebesar 82,09. Setelah dilakukan perbaikan melalui 
penerapan tindakan pada siklus II, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat 
menjadi 28 siswa (87,5%), dan rata-rata nilai siswa pun mengalami peningkatan 
menjadi 85,53. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan TaRL efektif dalam 
meningkatkan penguasaan keterampilan passing atas pada siswa kelas X.7 SMA Negeri 
3 Semarang. 

 
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh: 
• Banerjee et al. (2017), yang menyatakan bahwa metode TaRL meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar siswa sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. 
• Penelitian oleh Yuliani (2022) dalam konteks pendidikan jasmani juga 

menunjukkan bahwa pendekatan berdiferensiasi (seperti TaRL) membantu 
meningkatkan keterampilan motorik dasar siswa. 

Perbandingan ini menegaskan bahwa intervensi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa memberikan dampak positif terhadap 
hasil belajar. 

 
Hasil ini mendukung teori konstruktivisme oleh Vygotsky yang menekankan 

pentingnya zona perkembangan proksimal (ZPD) — bahwa pembelajaran akan lebih 
efektif bila berada pada zona yang menantang tapi masih bisa dicapai oleh peserta didik 
dengan bantuan. Dalam hal ini, TaRL berfungsi sebagai jembatan yang menyesuaikan 
strategi pengajaran berdasarkan kemampuan siswa agar mereka belajar secara 
optimal. 

1. Data Siklus 1 

Peserta didik kelas X.7 SMA Negeri 3 Semarang Tahun Pelajaran 2024/2025, 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran permainan bola voli adalah 32 peserta 
didik. 

Siklus 1 merupakan tahap pembelajaran sebelum diterapkannya metode 
Teaching at the Right Level (TaRL) pada siswa terhadap materi passing dalam bola 
voli pada siswa kelas kelas X.7 SMA Negeri 3 Semarang. Hasil nilai keterampilan 
psikomotor peneliti dapatkan sebelum dilaksanakan tahapan siklus-siklus yang telah 
direncanakan. Nilai tersebut digunakan sebagai nilai awal untuk membandingkan dan 
sekaligus memperbaiki hasil pada tahap berikutnya, yang mana peneliti akan 
melakukan tindakan perbaikan pada siklus II, hingga dirasa cukup pada target kriteria 
ketuntasan minimal yang diharapkan 

Dari hasil observasi pada siklus 1, maka dapat dilihat bahwa hasil belajar 
passing dalam bolavoli kurang. Hal ini dapat dilihat dari 32 siswa terdapat 26 siswa 
yang mencapai KKTP (tuntas). Selebihnya masih berada dibawah KKTP (tuntas) yang 
telah ditentukan sebagai standar keberhasilan yakni 75.   

Berikut hasil nilai keterampilan gerak (psikomotor) passing dalam permainan 
passing bola voli siklus 1 
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Kelompok  Berkembang 
 

No. 
No. 

Absen 
Nama  Score 

1 1 Afiq  85 

2 4 Arfancy  83 

3 8 Destyane  83 

4 10 Dita  82 

5 12 Ferdy  85 

6 14 Kalila  82 

7 16 Kiara  84 

8 22 Mutiari  85 

9 31 Tiyani  85 

10 32 Vania  85 

11 20 Mascherano  82 

12 21 Melody  85 

Jumlah rata-rata 83 

 

 

 

 

Tabel 5. Penilaian Psikomotor Passing Atas Bola Voli 

Kelompok Awal Berkembang 
 

No. No. Absen Nama Score 

1 5 Atikah 70 

2 6 Aurel  74 

3 7 Cahaya  74 

4 9 Dhafa  73 

5 11 Elfonda  70 

6 17 Kirana  70 

7 26 Riyani  72 

8 28 Salma  73 

9 30 Syeni 70 

10 32 Vania  72 

Jumlah rata-rata 71.8 
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Kelompok Mahir 

No. 
No. 

Absen  
Nama  Score 

1 2 Aldi  90 

2 3 Amas  90 

3 13 Hazel  92 

4 18 Kurnia  90 

5 19 M.Erza  90 

6 20 Mascherano  90 

7 24 Rafli 90 

8 25 Reza  95 

9 27 Ryan  90 

10 29 Soleman 90 

Jumlah rata-rata 91 

 

Tabel 6. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Passing Bola Voli Siswa 

Kelas X.7 SMA Negeri 3 Semarang siklus I 

  
Keterangan Nilai Presentase 

Siswa Tuntas 22 68,75% 
Siswa Belum Tuntas 10 31,25% 

Jumlah Nilai 
       

2627  

Rata-rata 

 

82,09 
  

  Melihat hasil dari siklus I di atas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa 
hasil belajar passing bolavoli belum mencapai keberhasilan yang diinginkan. Melihat 
dari kondisi ini, peneliti berkeinginan untuk melakukan perbaikan pembelajaran 
melalui siklus-siklus dengan menggunakan metode pembelajaran Teaching at the 
Right Level (TaRL). 
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2. Data Siklus II 
Dari semua kegiatan tindakan siklus II yang dilakukan pada siswa kelas X-7 

terhadap hasil belajar passing bola voli dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 7. Penilian Psikomotor Passing Atas Bola Voli  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Berkembang 

No. 
No. 

Absen 
Nama  Score 

1 1 Afiq  87 

2 4 Arfancy  88 

3 8 Destyane  85 

4 10 Dita  84 

5 12 Ferdy  85 

6 14 Kalila  84 

7 16 Kiara  87 

8 22 Mutiari  86 

9 31 Tiyani  86 

10 32 Vania  87 

11 20 Mascherano  83 

12 21 Melody  86 

Jumlah rata-rata 86 

 

 

 

Kelompok Mulai Berkembang 

No. 
No. 

Absen Nama Score 

1 5 Atikah  73 

2 6 Aurel  74 

3 7 Cahaya  75 

4 9 Dhafa  74 
5 11 Elfonda  73 

6 17 Kirana  80 

7 26 Riyani  75 

8 28 Salma  80 

9 30 Syeni  75 

10 32 Vania  80 

Jumlah rata-rata 75.9 
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Tabel 8. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Passing Bolavoli Siswa 

Kelas X.7 SMA Negeri 3 Semarang siklus II 

Keterangan Nilai Presentase 
Siswa Tuntas 28 87,5% 
Siswa Belum Tuntas 4 12,5% 

Jumlah Nilai      2737 
 

Rata-rata  85,531 
 

 
Kelompok Mahir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Passing Bola Voli Siswa

No. No. Absen Nama Score 

1 2 Aldi  95 

2 3 Amas  95 

3 13 Hazel  95 

4 18 Kurnia  95 

5 19 M.Erza  95 

6 20 Mascherano  95 

7 24 Rafli  95 

8 25 Reza  95 
9 27 Ryan  95 

10 29 Soleman 95 

Jumlah rata-rata 95 
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4.  KESIMPULAN  

   Berdasarkan hasil analisis data, terjadi peningkatan yang cukup signifikan antara 
siklus I dan siklus II. Pada siklus I, hasil belajar passing dalam permainan bola voli 
menunjukkan bahwa dari 32 peserta didik, sebanyak 22 siswa (68,75%) telah mencapai 
nilai ketuntasan (KKTP ≥ 75), sementara 10 siswa (31,25%) belum tuntas. Setelah dilakukan 
perbaikan pembelajaran melalui penerapan pendekatan Teaching at the Right Level 
(TaRL) pada siklus II, terjadi peningkatan jumlah peserta didik yang tuntas menjadi 28 
siswa (87,5%), sedangkan yang belum tuntas tersisa 4 siswa (12,5%). 

 Dengan demikian, terdapat peningkatan persentase ketuntasan sebesar 18,75% dari 
siklus I ke siklus II. Meskipun hasil ini menunjukkan efektivitas pendekatan TaRL, masih 
terdapat beberapa peserta didik yang belum mencapai ketuntasan, yang disebabkan oleh 
rendahnya motivasi belajar dan keterbatasan waktu dalam pelaksanaan tindakan 
pembelajaran. 

 Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran 
berdiferensiasi melalui pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dapat 
meningkatkan hasil belajar keterampilan passing atas dalam permainan bola voli pada 
peserta didik kelas X.7 SMA Negeri 3 Semarang Tahun Pelajaran 2024/2025. 
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